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Kompetensi Kultural Pendjdik
' Oleh Hadi Suyono

BAGI generasi tempo dulu
tentu masih ingat bermain
dengan teman-teman sebaya. '
Mereka melakukan aktivitas per--
mainan yang khas lokal Indo-
nesia seperti petak umpet, ben-
thik, gobak sodor, gangsingan,
dhakon, egrang dan masih ba-
nyak jenis permainan tradisional
lainnya. Jenis permainan tradi-
sional ini sekarang pelan-pelan

SMidok tergilas oleh kencangnya dina-
mika zaman.

Permainan tradisional pelan-pelan hilang dari peredaran.’
Dampaknya generasi sekarang sudah tak mengenal lagi permaian |
itu, apalagi memainkannya. Generasi masa kini telah berganti
barang mainan. Smartphone merupakan mairian utama mereka.
Melalui kotak ajaib tersebut anak-anak bisa bermain sepuasnya.
Belum lagimedia sosial seperti Facebook, WhatsApp, Instragam dan

lainnya yang membuat mereka makin asyik dengan dunianya
sendiri-sendiri. . ' |

Melihat dua fenomena tersebut menjadi pertanda bahwa ada
jurang perilaku budaya. Realitas perbedaan alam pikir kultural antara
generasi tempo dulu dan sekarang menjadi problem tersendiri bagi
dunia pendidikan. Masalahnya terutama pada peran pendidik yang
tak maksimal menanamkan nilai-nilai edukasi.

Hal ini terjadi pada pendidik yang masih berkosentrasi sesuali
dengan alam pikir sendiri. Cara pandang berdasarkan pemahaman
secara pribadi ditularkan pada siswa. Dampaknya, siswa gagal'
paham. Siswa sudah memiliki paradigma berpikir yang jauh berbeda
dari pendidik yang berbeda generasi dengan dirinya. !
Tak Peduli
_ Dampak lebih besamya, siswa tidak mau mendengarkan saran’
yang disampaikan pendidik. Siswa seolah-olah tak peduli dengan
bimbingan yang diberikan pendidik. Meski pendidik sudah mem-

‘berikan petuah tentang sopan santun, budi pekerti, dan moralitas

tetapitak sedikit siswa yang memiliki perilaku kurang adab, J

~ Kasus yang baru terjadi di Yogyakarta, ada pelajar SMP mem-

'bunuh teman sebayanya dijalanan. Kasus yang paling gres terjadidi
sekolah unggulan Magelang, siswanya tewas di asrama gara-gara

,dibunuh temannya sendiri. Pembunuhan ini dilakukan karena ter-

~sangka beberapa kali kepergok berbuat tidak baik oleh korban.

 Contoh itu merupakan bukti bahwa ada perilaku generasi sekarang di
luar nalar pendidik. Perilaku yang dilakukan generasi sekarang
sering tidak sambung dengan pendidik.

" Berangkat dari persoalan tersebut, periu inovasi baru dalam pendi--
dikan. Pendidik tidak hanya sekadar menguasai kemampuan peda-|
gogik dan keterampilan mengajar yang baik, tetapi harus menguasai-

« kompetensi kuttural. Kompetensi kultural yang harus dimiliki seorang
pendidik adalah kualitas kogniti, sikap dan keterampilan perilaku yang
berperan untuk memahami orang lain dalam komunitas tertentu, (42)
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